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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Perkawinan dalam Gereja Katolik  adalah persekutuan hidup yang sakral 

yakni sebagai sebuah perjanjian kasih yang menyatukan seorang pria dan seorang 

wanita menjadi satu kesatuan. Gereja tidak memandang perkawinan sebagai urusan 

sosial semata, melainkan sebagai cerminan nyata kasih Allah yang hadir  dan 

berkarya ditengah kehidupan manusia. Pandangan ini telah dipegang teguh oleh 

Gereja sejak lama yang terus berkembangan hingga saat ini.  

Dalam Kanon 1055§ dirumuskan dengan sangat jelas bahwa perkawinan 

terarah pada tiga  tujuan  yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu 

kesejahteraan suami-istri dan kelahiran serta pendidikan anak. Ketiga  tujuan ini 

saling menopang dan saling melengkapi. Kesejahteraan suami-istri berarti dalam 

ikatan  perkawinan, keduanya dipanggil untuk saling membahagiakan dan saling 

mendukung pertumbuhan satu sama lain sebagai pribadi yang utuh  dan 

bermartabat. Kebahagiaan itu tidak datang begitu saja, ia harus di bangun setiap 

hari melalui usaha nyata, kesabaran yang tulus, dan kerendahan hati dari kedua 

pihak.  

Ada pun tujuan kedua mengingatkan bahwa dari persekutuan kasih suami-

istri, anak hadir sebagai buah cinta sekaligus karunia Allah yang berharga dan 

mulia. Orangtua tidak sekadar melahirkan anak secara biologis, melainkan 

dipanggil untuk membesarkan, membimbing dan mendidik anak-anak mereka 

menuju kehidupan yang baik. 

 Kanon 1056 mempertegas dua sifat hakiki perkawinan Katolik, yaitu 

kesatuan(Unitas) dan tak terceraikan(Indissolubilitas). Kesatuan berarti 

perkawinan hanya terjadi antara satu pria dan satu wanita sehingga tidak ada ruang 

untuk poligami. Hal ini bukan hanya sekadar aturan hukum, melainkan cerminan 

keyakinan Gereja bahwa kasih sejati bersifat eksklusif dan total. Yang hanya 

diperuntukan kepada satu orang saja, tanpa dibagi-bagikan kepada orang lain.  
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Sifat tak terceraikan pun demikian, ikatan yang telah diucapkan dihadapan 

Allah tidak dapat diputuskan oleh kehendak manusia kecuali karena kematian. 

Kedua sifat ini, yang sering dipandang  dunia modern sebagai beban atau 

pembatasan, sejatinya adalah fondasi yang menjamin rasa aman dan kepercayaan 

dalam relasi suami-istri. Karena komitmen itu total dan permanen, pasangan tidak 

perlu hidup dalam kekhawatiran akan ditinggalkan atau digantikan  oleh orang lain. 

Justru di sinilah letak keindahan terdalam dari perkawinan Katolik, bukan hanya 

upacara megah, melainkan komitmen yang harus selalu dijaga dengan baik dan 

tulus.Terlebih lagi, bagi dua orang yang  menerima baptis, perkawinan mereka 

diangkat oleh Kristus  menjadi sakramen. Artinya, ketika sepasang suami-istri 

Katolik saling mengucapkan janji pernikahan, Allah sungguh-sungguh hadir dan 

mencurahkan rahmat-Nya agar mereka mampu saling mencintai dengan kasih yang 

tulus, setia, dan rela berkorban. 

Namun kenyatan yang dihadapi saat ini, banyak keluarga termasuk keluarga 

Katolik tidak selalu indah dan harmonis. Kekerasan Dalam Rumah Tangga  masih 

menjadi ancaman nyata yang menganggu keutuhan keluarga dari dalam. KDRT 

hadir dalam berbagai bentuk misalnya seperti pemukulan dan penyiksaan, 

kekerasan psikologis seperti ancaman, penghinaan, dan intimidasi secara terus 

menerus, kekerasan seksual yang merendahkan martabat pasangan, hingga 

penelantaran yang membiarkan anggota keluarga hidup tanpa terpenuhinya 

kebutuhan dasar mereka. Semua bentuk kekerasan ini sama-sama merusak dan 

tidak dapat dibenarkan dalam kerangka ajaran Gereja mana pun.  

Yang perlu dipahami lebih jauh adalah  bahwa tindakan KDRT tidak 

muncul tiba-tiba tanpa ada sebab, ia selalu memiliki akar yang dalam, baik dari 

dalam diri pelaku, maupun dari lingkungan sosial dan budaya yang lebih luas. Dari 

dalam diri pelaku, ketidakmatangan emosional, trauma masa lalu yang belum 

disembuhkan, serta pengaruh alkohol dan narkoba sering menjadi pemicu langsung 

tindakan kekerasan. Seseorang yang tidak pernah belajar mengelolah emosinya 

dengan sehat akan sangat mudah melampiaskan amarah  kepada orang-orang yang 

paling dekat dengannya. Dari sisi eksternal, tekanan ekonomi berkepanjangan, 

perselingkuhan serta budaya patriarki yang masih hidup  ditengah masyarakat 

menjadi lahan subur terjadinya kekerasan. Budaya yang mengajarkan bahwa suami 



76 
 

adalah penguasa  dan istri harus tunduk tanpa hak bersuara merupakan racun  yang 

merusak kesetaraan martabat pria dan wanita. 

 Dampak yang disebabkan KDRT sangat berat dan sering berlangsung jauh 

melampaui momen kekerasan itu sendri. Perempuan sebagai kelompok korban 

terbanyak mengalami luka fisik yang kadang serius, trauma psikologis  yang 

berkepanjangan bahkan seumur hidup, keterpurukan ekonomi akibat ditelantarkan, 

hilangnya kepercayaan diri yang begitu dalam sehingga mereka merasa tidak 

berdaya dan tidak berharga. Mereka merasa terjebak dalam situasi yang tidak jelas 

jalan keluarnya, takut melapor karena khwatir tidak dipercaya atau justru 

disalahkan, dan tidak tahu harus meminta tolong kepada siapa. Kondisi ini semakin 

berat ketika mereka tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk 

dari komunitas iman yang seharusnya menjadi tempat berlindung.  

Namun yang paling menyedihkan adalah anak-anak yang terpaksa tumbuh 

di tengah suasana kekerasan. Setiap hari mereka menyerap ketakutan itu ke dalam 

jiwa mereka yang masih rapuh, dan secara tidak sadar belajar bahwa cinta identik 

dengan rasa sakit, bahwa kekuasaan dijalankan dengan cara menyakitkan, dan 

bahwa rumah adalah tempat yang menakutkan. Tanpa penanganan yang serius dan 

tepat, mereka memiliki resiko jauh lebih besar untuk mengulangi pola kekerasan  

yang sama ketika dewasa dan membangun keluarga mereka sendiri kelak.  Rumah 

yang seharusnya menjadi tempat paling aman, paling hangat, dan paling nyaman  

harus berubah menjadi tempat yang penuh luka, penuh ketakutan, dan penuh 

kesedihan. 

Kenyataan semakin dipertegas oleh data yang sangat menyedihkan dari 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) 

yang mencatata 28.782 kasus kekerasan pada tahun 2024, melonjak secara 

signifikan dari 18.466 kasus pada tahun 2023. Angka-angka ini bukan hanya 

sekadar statistik biasa, melainkan cerminan dari ribuan kisah penderitaan nyata 

yang dialami oleh istri-istri dan anak-anak di balik dinding-dinding rumah tangga. 

Dampak KDRT sangatlah luas dan sangat merusak. Sehingga diperlukan antisipasi 

yang baik dari berbagai pihak mengenai kasus tindakan KDRT ini. 
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Tindakan KDRT tidak dapat dianggap sebagai persoalan biasa  dan 

dibiarkan begitu saja. Dalam kehidupan perkawinan Katolik, KDRT telah menjadi 

persoalan yang serius dan berbahaya. Sebab tindakan KDRT telah mencederai 

hakikat, tujuan serta sifat-sifat dari perkawinan Katolik. Pertama, persoalan 

tindakan KDRT yang terjadi antara suami dan istri merupakan tindakan yang telah 

mengganggu persekutuan seluruh hidup suami dan istri yang harmonis. Kehidupan 

dalam keluarga yang seharusnya memancarkan nilai kasih antara pasangan suami 

dan istri harus di cederai dengan keegoisan, ketidakjujuran, ketidaksetiaan dari 

salah satu pihak. Kedua, akibat dari tindakan KDRT tentunya sangat berpengaruh 

pada tiga tujuan perkawinan katolik yakni kesejahteraan suami-istri, kelahiran anak 

dan pendidikan anak. Tindakan KDRT yang sering terjadi dalam keluarga seperti 

kekerasan fisik, kekerasan verbal, kekerasan psikis dan kekerasan seksual menjadi 

pemicu sulitnya mengembangkan tujuan perkawinan katolik dengan baik dan 

positif. Keluarga yang seharusnuya menjadi tempat yang nyaman dan sehat untuk 

keluarga dan anak-anak harus berubah menjadi tempat yang menyimpan banyak 

trauma dan ketakutan. Ketiga, tindakan KDRT juga dapat berakibat serius terhadap 

sifat-sifat perkawinan  Katolik. Akibat dari KDRT pasangan suami-istri bisa 

menghianati ikatan perkawinan yang telah mereka perjuangkan. Kehidupan 

pasangan suami istri yang sebenarnya satu kesatuan dan tak terceraikan harus 

berakhir dengan perpisahan karena tidak adanya kesetiaan dan relasi kasih yang 

dibangun dalam kehiduapan sehari-hari.  

 Oleh karena itu,  Gereja tidak boleh diam, tidak boleh berpura-pura tidak 

tahu, dan tidak boleh bersembunyi di balik alasan-alasan yang terdengar saleh 

namun sesungguhnya hanya melindungi kekerasan. Pastoral perkawinan  tidak 

boleh dipahami secara sempit sebagai sekadar tugas mempersiapkan calon 

mempelai agar sah secara kanonik, lalu setelah pesta pernikahan usai Gereja 

melepas tangan dan pergi. Gereja dipanggil untuk hadir mendampingi keluarga-

keluarga dalam setiap tahapan perjalanan hidup mereka dalam suka dan duka, 

dalam kemudahan maupun kesulitan, dalam masa-masa indah maupun ketika badai 

besar mengancam untuk menghancurkan semuanya.  

Secara preventif, kursus pra-nikah perlu diperkuat secara substansial agar 

calon pasangan sungguh-sungguh memahami bukan hanya secara intelektual tetapi 
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juga emosional dan spritual dan apa yang sesungguhnya mereka masuki ketika 

mengucapkan  janji pernikahan mereka. Penyelidikan kanonik harus dilakukan 

dengan sungguh dan penuh tanggung jawab, bukan sekadar formalitas administratif 

yang harus diselesaikan sebelum tenggat waktu.  Pendidikan tentang kesetaraan 

martabat suami-istri  berdasarkan injil, perlu terus-menerus ditanamkan  dan 

disegarkan dalam katekese keluarga di setiap paroki.  

Secara kuratif, Gereja harus hadir  secara nyata dan konkret bagi mereka 

yang telah menjadi korban KDRT. Melalui pendampingan holistik dan menyeluruh 

yang mencangkup aspek rohani, psikologis, ekonomi dan hukum sekaligus. Pada 

saat yang sama, pelaku pun tidak boleh dibiarkan atau dikucilkan  tanpa 

pertolongan, mereka sangat membutuhkan pendampingan dan pembinaan agar 

dapat sungguh-sungguh bertobat dan berubah, dan tidak mengulangi kekerasan  

yang sama. Kordinasi yang baik dan berkelanjutan antara Gereja, lembaga-lembaga 

sosial, dan aparat penegak hukum menjadi keniscayaan yang tidak dapat ditawar 

dalam penanganan kasus-kasus KDRT yang serius.  

Pada akhirnya, KDRT bukan hanya persoalan sosial atau persoalan hukum 

semata. Ia adalah persoalan iman yang paling  mendasar, persoalan teologis, yang 

harus dipikirkan dengan serius, dan persoalan pastoral yang harus dijawab  oleh 

Gereja dengan seluruh kekuatan kasih dan kebijaksanaan yang dimilikinya. Dengan 

demikian akan membentuk keluarga yang harmonis, damai, dan penuh kasih. 

5.2. Saran 

Berhubungan dengan masalah yang diangkat oleh penulis dalam tulisan ini, 

penulis menawarkan beberapa saran yang dapat dijadikan panduan bagi pelayan 

pastoral, dan secara khusus bagi pasangan suami-istri. 

5.2.1 Bagi Para Pelayan Pastoral Tertahbis  

Usaha-usaha yang perlu diperjuangkan yaitu; 

1. Pelayan pastoral tertahbis harus serius dan tegas dalam menjalankan tugas 

dan kewajibannya sebagai pastor paroki. 

2. Menjalankan proses penyelidikan kanonik secara serius dan teliti. 
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3. Menyiapkan waktu khusus dan diatur secara efektif agar proses penyelidikan 

kanonik berjalan dengan baik. 

4. Para pelayan pastoral tertahbis juga harus memiliki kemampuan untuk 

mendengarkan orang lain agar mampu memberikan keputusan yang bijak. 

5. Para pelayan pastoral tertahbis juga harus memiliki kemampuan dalam 

bidang psikologi pastoral dan konseling keluarga. 

5.2.2 Bagi Pelayan Pastoral Awam 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijalankan dengan baik: 

1. Memberikan teladan hidup berkeluarga yang baik. 

2. Memberikan sosialisasi dan pendekatan yang secara mendalam tentang 

menjalani kehidupan berkeluarga yang harmonis. 

3. Keterbukaan untuk memperhatikan keluarga yang sedang bermasalah. 

4. Harus terbuka menerima dan mendampingi setiap pasangan yang hendak 

menikah dan pasangan yang sudah menikah ketika mereka membutuhkan 

bantuan. 

5.2.3 Bagi Pasangan Suami-Istri yang Sudah Menikah 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijalankan dengan baik: 

1. Memiliki kerendahan hati untuk saling mendengarkan dan mengasihi antara 

suami dan istri maupun terhadap anak-anak. 

2. Memiliki sikap keterbukan hati, kejujuran, tanggung jawab dan mampu 

membangun komunikasi yang sehat dan positif. 

3. Memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya menjaga hakekat, tujuan, 

sifat-sifat dan sakramentalitas perkawinan Katolik yang sudah diikrarkan. 

4. Membangun kehidupan  doa pribadi maupun doa bersama dengan baik dan juga 

setia untuk mengikuti perayaan ekaristi. 
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5.2.4 Bagi Pasangan-Pasangan yang Akan Melangsungkan Pernikahan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijalankan dengan sungguh-sungguh: 

1. Memiliki kedewasaan untuk memilih dan menetukan pasangan hidup yang 

cocok 

2. Setiap pasangan yang hendak menikah perlu menyadari secara sungguh dan 

serius bahwa proses penyelidikan kanonik pranikah sangat penting dan berguna. 

3. Keterbukaan dan kerendahan hati untuk datang berkonsultasi dengan imam 

mengenai persoalan yang dihadapi. 

4. Mengikuti proses penyelidikan kanonik secara serius dan mendalam. 

5. Mampu meneladani dan membangun kehidupan berkeluarga yang harmonis 

dari pasangan keluarga lain. 
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